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Rudy C Tarumingkeng: Teknologi dan Transendensi -
Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi

“Teknologi dan Transendensi: Antara Iman,
Algoritma, dan Akal Budi”

v Dengan fokus pada hubungan teologi, Al, dan
krisis kemanusiaan

__ Teknologi dan Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal
Budi

Pendahuluan: Sebuah Zaman Ambang

Kita hidup dalam zaman liminal—sebuah ambang batas antara realitas
lama yang dipandu oleh nilai-nilai spiritual dan dunia baru yang
dibentuk oleh logika biner, kecerdasan buatan, dan algoritma. Teknologi,
yang semula hadir sebagai perpanjangan tangan manusia, kini mulai
menggeser fondasi-fondasi dasar kemanusiaan itu sendiri. Di tengah
euforia kemajuan, muncul pertanyaan genting: Apa artinya menjadi
manusia dalam dunia yang dikendalikan mesin cerdas? Apakah iman
masih relevan dalam dunia di mana algoritma seolah tahu lebih banyak
daripada hati nurani?

Bab I: Iman dan Kecerdasan Buatan — Antara Ketundukan dan
Koeksistensi

Dalam teologi klasik, iman adalah kepercayaan yang melampaui bukti
empiris—ia bertumpu pada transendensi. Sebaliknya, Al (Artificial
Intelligence) berdiri di atas fondasi kalkulasi, prediksi, dan
probabilitas. Ketika sistem Al mulai mengambil alih pengambilan
keputusan di rumah sakit, pengadilan, bahkan ranah spiritual (seperti
aplikasi doa otomatis atau khotbah berbasis chatbot), kita dihadapkan
pada dilema: Apakah pengganti algoritmik dapat memediasi hubungan
manusia dengan Yang llahi?
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Sebagian berpendapat bahwa Al tidak memiliki jiwa, nurani, atau rasa
takut akan Tuhan—sehingga tidak dapat menggantikan peran
keimanan. Namun, di sisi lain, manusia sendiri mulai tergoda untuk
menyerahkan otoritas moral dan pilihan etisnya kepada sistem
nonmanusia. Maka, iman perlu tampil bukan sebagai kompetitor
teknologi, tetapi sebagai penjaga makna dan nilai-nilai eksistensial
dalam dunia yang dipenuhi efisiensi.

Bab lI: Algoritma dan Krisis Kemanusiaan

Salah satu kritik paling tajam terhadap perkembangan Al adalah bahwa
teknologi ini mengancam kemanusiaan bukan karena niat jahat,
tetapi karena ketidakpedulian terhadap nilai-nilai manusiawi. Ketika
algoritma memutuskan siapa yang mendapat pinjaman, siapa yang
berpotensi melakukan kejahatan, atau siapa yang pantas mendapatkan
pekerjaan, kita sedang menciptakan sistem yang secara sistemik dapat
memperkuat bias, diskriminasi, dan eksklusi sosial.

Krisis kemanusiaan yang muncul dari teknologi ini bukan semata-mata
fisik, tetapi eksistensial: manusia mulai kehilangan makna, relasi sejati,
dan hakikat martabatnya. Dalam konteks ini, transendensi bukanlah
pelarian ke langit, melainkan sebuah tindakan aktif untuk
mengangkat kembali kemanusiaan di tengah sistem yang
memaksakan nilai produktivitas tanpa empati.

Bab IlI: Akal Budi dan Perlawanan Moral

Sejak zaman Augustine dan Thomas Aquinas, akal budi (ratio) selalu
dianggap sebagai anugerah ilahi yang membedakan manusia dari
makhluk lainnya. Dalam dunia Al, di mana kecerdasan diasosiasikan
dengan pemrosesan data, kita dihadapkan pada pertanyaan baru:
Apakah akal budi manusia hanya sebatas rasionalitas algoritmik?
Atau ada sesuatu yang lebih: hikmat, intuisi, empati, dan moralitas?
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Di sinilah muncul pentingnya kebijaksanaan spiritual dalam
menafsirkan teknologi. Bukan untuk menolak atau memusuhi Al, tetapi
untuk mengintegrasikannya dalam narasi kemanusiaan yang luhur.
Akal budi menjadi alat perlawanan terhadap despotisme data. Iman
memberi orientasi, dan transendensi menjadi horizon yang memanggil
manusia untuk tidak puas dengan yang mekanistik, tetapi mengejar
kebaikan, kebenaran, dan keindahan.

Bab IV: Menuju Teologi Ko-Kreatif - Manusia sebagai Mitra Allah
dalam Era Teknologi

Alih-alih memandang Al sebagai penyusup spiritual, kita dapat
mengembangkan paradigma teologi ko-kreatif: bahwa manusia
sebagai imago Dei (gambar Allah) dipanggil bukan hanya untuk
mencipta teknologi, tetapi juga memanusiakannya. Artinya, setiap
sistem digital harus dimaknai sebagai alat untuk memperluas kasih,
keadilan, dan solidaritas, bukan sekadar optimasi keuntungan atau
kekuasaan.

Dengan demikian, transendensi bukanlah lompatan irasional, tetapi
suatu horizon pemaknaan yang membimbing manusia untuk menata
ciptaannya secara bertanggung jawab. Etika teologis di sini bukan
hanya soal larangan dan dosa, melainkan pengarahan spiritual
terhadap teknologi, agar teknologi menjadi alat pewartaan, bukan tiran
penghisap makna.

Penutup: Harapan dalam Simfoni Iman dan Teknologi

Krisis kemanusiaan hari ini tidak dapat diselesaikan hanya dengan kode
pemrograman. Kita butuh iman yang terdidik, akal budi yang bijak,
dan teologi yang relevan dengan zaman. Kita tidak bisa memilih antara
iman atau algoritma—ykeduanya perlu dijembatani oleh visi transenden
yang membela martabat manusia.
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Di antara iman yang menatap ke langit, algoritma yang menghitung
probabilitas, dan akal budi yang mencari kebijaksanaan, kita
menemukan panggilan untuk menjadi manusia seutuhnya di dunia
digital ini. Dalam simfoni itulah, transendensi tidak ditinggalkan, tapi
ditransformasikan menjadi kekuatan harapan baru.
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Berikut adalah pengembangan Bab | dari buku berjudul “Teknologi dan
Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi” dengan fokus
pada Teologi, Al, dan Krisis Kemanusiaan:

Il Bab I: Iman dan Kecerdasan Buatan — Antara
Ketundukan dan Koeksistensi

1.1. Paradoks Zaman Digital: Kecerdasan yang Tak Berjiwa

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence — Al) telah menjadi ikon zaman
kontemporer. Dari asisten digital hingga sistem rekomendasi dan robot
medis, Al menjanjikan efisiensi, presisi, dan kecepatan luar biasa. Namun,
di balik kecerdasan itu, Al tidak memiliki kehendak bebas, kesadaran,
atau kepercayaan—hal-hal yang menjadi fondasi iman dalam tradisi
teologis.

Dalam iman, manusia menyandarkan hidupnya pada yang transenden,
yang tidak dapat sepenuhnya dipahami oleh akal rasional. Iman
adalah leap of faith, sebuah lompatan yang melibatkan seluruh
keberadaan manusia—akal, hati, dan kehendak. Sementara itu, Al
beroperasi dalam kerangka data dan probabilitas, bukan spiritualitas
atau kepercayaan.

Maka, lahirlah sebuah paradoks: dunia menjadi semakin cerdas secara
teknologi, tetapi tidak semakin bijak secara spiritual. Di titik inilah
iman dan Al sering kali tampak bertentangan. Iman menuntut relasi
personal dan keberpihakan moral, sedangkan Al bekerja berdasarkan
logika netral, tanpa konteks nilai atau nurani.

1.2. Transendensi dalam Bayang-Bayang Algoritma
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Di era di mana algoritma tahu apa yang kita suka, apa yang akan kita
beli, bahkan siapa yang mungkin akan kita cintai, muncul pertanyaan
mendalam: Apakah masih ada ruang bagi iman?

Kecenderungan masyarakat modern untuk mempercayai mesin lebih
daripada manusia lain—bahkan lebih dari intuisi atau suara hati
sendiri—menunjukkan pergeseran kepercayaan. Ketika seorang pasien
lebih percaya kepada rekomendasi diagnosis Al daripada dokter
manusia; atau ketika doa diketik ke dalam chatbot spiritual, kita melihat
bagaimana relasi manusia dengan yang ilahi mulai dimediasi oleh
teknologi.

Namun, teologi transendensi justru mengingatkan kita bahwa yang llahi
tidak dapat direduksi menjadi algoritma. Allah tidak dapat dikodekan
atau dipetakan seperti sistem keuangan atau perilaku pasar. Di sinilah
tantangan muncul: bagaimana kita menghormati potensi teknologi
tanpa menyembahnya sebagai all-knowing entity?

1.3. Iman sebagai Filter Moral dan Panduan Spiritualitas Teknologis

Dalam tradisi agama-agama besar, iman selalu menjadi kompas moral,
bukan sekadar kepercayaan statis. Dalam konteks Al, iman seharusnya
tidak menjadi tandingan teknologi, tetapi kerangka etik yang
membimbing penggunaannya.

Sebagai contoh, dalam ajaran Kristen, iman tidak bisa dilepaskan dari
kasih, pengampunan, dan keadilan. Al, di sisi lain, tidak mampu
mengasihi, memaafkan, atau menegakkan keadilan secara spiritual.
Maka dari itu, iman harus hadir bukan untuk menolak Al, tetapi untuk
membimbingnya agar tetap berpihak pada martabat manusia.

Kita perlu mengembangkan “spiritualitas digital"—yakni cara berpikir
dan bertindak yang memadukan iman dengan teknologi secara
bijaksana. Ini berarti menjadikan iman sebagai lensa untuk menguji
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sistem algoritmik: Apakah ia adil? Apakah ia memanusiakan? Apakah ia
mencerminkan nilai-nilai cinta kasih universal?

1.4. Ketundukan atau Koeksistensi: Dua Jalan Menuju Masa Depan

Ada dua kecenderungan ekstrim dalam menyikapi hubungan antara
iman dan teknologi:

1. Ketundukan total terhadap teknologi: Melihat Al sebagai entitas
yang superior dan menyerahkan semua keputusan padanya. Ini
membawa bahaya “teknolatri” (penyembahan terhadap
teknologi), di mana manusia kehilangan otonomi spiritualnya.

2. Penolakan mutlak terhadap Al: Memandang teknologi sebagai
musuh iman dan ancaman terhadap eksistensi manusia.
Pendekatan ini cenderung defensif dan ketinggalan zaman, serta
berisiko menjauhkan komunitas religius dari realitas sosial.

Alternatifnya adalah jalan koeksistensi kritis: menerima Al sebagai alat
ciptaan manusia yang harus diarahkan oleh nilai-nilai iman. Dalam
kerangka ini, iman bertugas sebagai suara kenabian, menegur
penyimpangan dan sekaligus memberi inspirasi bagi penggunaan
teknologi yang bermartabat.

1.5. Penutup Bab: Relevansi Iman di Tengah Disrupsi Digital

Bab ini ingin menegaskan bahwa iman tetap relevan dalam zaman
algoritmik, justru karena iman membawa manusia kepada hal-hal yang
tidak bisa dihitung dan tidak bisa diprogram: cinta, belas kasih,
pengampunan, dan harapan. Al dapat merancang strategi dan
memproses data, tetapi tidak bisa mendoakan, berbelas kasih, atau
memahami penderitaan secara eksistensial.
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Karena itu, tugas kita bukan memilih antara iman atau teknologji,
melainkan membangun dialog kritis dan kreatif di antara keduanya.
Iman tidak harus mundur dari panggung zaman; ia hanya perlu
beradaptasi dengan keberanian dan kebijaksanaan, menjadi mitra
dalam membentuk masa depan yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berhati dan bermakna.
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Berikut adalah pengembangan naratif Bab Il dari buku “Teknologi dan
Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi”, dengan fokus
pada algoritma dan krisis kemanusiaan:

B Bab IlI: Algoritma dan Krisis Kemanusiaan

2.1. Dunia yang Diukur dan Diputuskan oleh Angka

Dalam dunia modern yang sangat terdigitalisasi, algoritma telah menjadi
penyaring realitas. Mereka menentukan apa yang kita lihat di media
sosial, siapa yang diprioritaskan dalam layanan publik, bahkan siapa
yang "layak" menerima pinjaman atau asuransi. Logika di balik semua ini
sederhana dan sistemik: data dimasukkan, pola diproses, keputusan
dihasilkan.

Namun, di balik efisiensi yang dijanjikan, algoritma sering kali membawa
bias tak terlihat. Sistem pembelajaran mesin (machine learning) belajar
dari data historis yang mengandung ketimpangan sosial, rasisme,
diskriminasi gender, dan ketidaksetaraan ekonomi. Maka, ketika
digunakan tanpa refleksi etis, algoritma berisiko mengabadikan
ketidakadilan, bukan memperbaikinya.

Contohnya adalah sistem prediksi kejahatan yang digunakan di
beberapa negara. Walau dimaksudkan untuk mencegah kejahatan,
ternyata sistem tersebut secara tidak proporsional menargetkan
komunitas minoritas, karena algoritma belajar dari data historis
kepolisian yang sudah bias. Dengan demikian, teknologi yang netral
secara teknis menjadi instrumen ketidakadilan struktural.

11
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2.2. Krisis Identitas dan Otonomi Manusia

Seiring berkembangnya Al yang makin otonom—dari mobil tanpa
pengemudi hingga algoritma penilaian kerja—muncul pertanyaan
mendasar: Di mana letak kehendak bebas manusia dalam sistem
otomatis?

Manusia mulai hidup dalam arsitektur pilihan yang dibentuk mesin,
bukan kehendaknya sendiri. Apa yang ditonton, dibaca, dibeli, bahkan
yang diyakini, seringkali merupakan hasil dari desain algoritmik, bukan
proses kontemplatif. Akibatnya, terjadi penggerusan identitas: manusia
tidak lagi mengalami dunia secara bebas, tetapi seperti hidup dalam
dunia hasil kurasi mesin.

Lebih dalam, krisis ini bersifat eksistensial. Dalam filsafat dan teologi,
manusia adalah makhluk pencari makna (homo significans), bukan
sekadar makhluk yang mengonsumsi data. Ketika algoritma
mengarahkan manusia hanya pada efisiensi, produktivitas, dan
kenyamanan, maka dimensi makna dan spiritualitas perlahan memudar.

2.3. Ketimpangan Digital dan Eksklusi Sosial

Salah satu dampak tak terhindarkan dari adopsi Al adalah kesenjangan
digital. Negara-negara, komunitas, atau individu yang memiliki akses
terhadap teknologi dan literasi digital akan maju, sementara yang tidak
akan tertinggal. Maka muncul fenomena “kelas algoritmik”—yakni
mereka yang hidup dalam ekosistem digital canggih, dan mereka yang
hidup di pinggiran atau bahkan tak terlihat oleh sistem digital sama
sekali.

Krisis kemanusiaan juga muncul dalam bentuk eksklusi algoritmik:
orang-orang yang tidak punya cukup data digital (misalnya mereka yang
tidak memiliki rekam kredit, pendidikan formal, atau identitas digital)
bisa tidak dianggap layak oleh sistem otomatis, walaupun dalam
kenyataan mereka adalah orang-orang jujur dan mampu.

12
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Tantangan besar bagi iman dan etika di sini adalah: Bagaimana
memastikan bahwa Al tidak hanya melayani yang kuat dan terdata,
tetapi juga mengangkat martabat mereka yang rentan, diam, dan tidak
terdengar?

2.4. Algoritma tanpa Empati: Mengapa Etika Tidak Bisa Dicode?

Satu kelemahan mendasar dari Al adalah ketiadaan empati. Mesin bisa
menganalisis penderitaan, tetapi tidak bisa merasakannya. Mereka bisa
menghitung risiko, tapi tidak bisa menangis. Dalam konteks pelayanan
kemanusiaan—seperti kesehatan, pendidikan, atau penanganan
bencana—nilai-nilai empatik dan welas asih tidak dapat digantikan
oleh keputusan logis semata.

Teologi mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk relasional, yang
saling menanggung beban dan memikul penderitaan bersama. Ketika
keputusan penting (seperti memutus hubungan kerja, menentukan
kelayakan bantuan, atau menilai kelayakan hidup) diberikan kepada
algoritma, maka dimensi hubungan antarmanusia yang penuh belas
kasih hilang.

Inilah yang disebut oleh filsuf Jirgen Habermas sebagai krisis
“instrumental reason”: ketika rasionalitas teknis mengambil alih
rasionalitas komunikatif dan etis, maka manusia mulai melihat
segalanya sebagai alat, bukan sesama.

2.5. Panggilan Profetik Iman dalam Dunia Algoritmik

Dalam konteks krisis ini, iman dipanggil untuk menjadi suara kenabian.
Bukan hanya menyuarakan kritik terhadap penyalahgunaan teknologi,
tetapi juga mengangkat harkat kemanusiaan dalam desain, penerapan,
dan evaluasi sistem cerdas.

13
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Gereja, komunitas iman, dan para pemimpin spiritual perlu masuk ke
dalam diskusi Al dan teknologi, bukan hanya sebagai pengamat atau
pengkritik dari luar, tetapi sebagai mitra moral. Ini mencakup:

« Mengusulkan etika algoritma yang berlandaskan martabat
manusia.

« Memastikan inklusi digital yang adil dan merata.

« Menegaskan bahwa nilai kasih dan pengampunan tidak bisa
dihitung dengan kode.

« Mendorong generasi muda untuk menjadi pembuat teknologi
yang berhati nurani, bukan hanya pemrogram tanpa refleksi.

Penutup Bab: Kemanusiaan di Titik Kritis

Bab ini menegaskan bahwa krisis kemanusiaan yang ditimbulkan oleh
Al bukanlah takdir, tetapi hasil pilihan desain sosial dan teknologi.
Kita tidak sedang berhadapan dengan mesin jahat, melainkan dengan
sistem yang dirancang tanpa pertimbangan nilai.

Maka jalan ke depan bukanlah menolak teknologi, tetapi
menghumanisasikannya. Di sinilah iman, spiritualitas, dan filsafat
transendensi menjadi penting—karena hanya dengan dasar yang kokoh
terhadap martabat manusia, kita bisa mengarahkan kecerdasan buatan
untuk menjadi alat kebaikan, bukan kekuasaan.

14
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Berikut adalah pengembangan naratif Bab Ill dari buku “Teknologi dan
Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi”, dengan fokus
pada akal budi dan perlawanan moral di tengah dunia algoritmik:

I Bab llI: Akal Budi dan Perlawanan Moral

3.1. Akal Budi: Anugerah Unik Manusia

Dalam tradisi teologis dan filosofis, akal budi (reason) bukan sekadar
kemampuan berpikir logis atau menganalisis secara rasional, melainkan
kapasitas manusia untuk merenungkan makna, membedakan
kebaikan dari keburukan, dan membuat keputusan moral. Dalam
pandangan Santo Agustinus dan Thomas Aquinas, akal budi adalah
bagian dari imago Dei—citra ilahi yang dianugerahkan kepada manusia
sebagai mahkota ciptaan.

Namun di era digital ini, definisi kecerdasan makin menyempit pada hal-
hal seperti kecepatan pemrosesan, kemampuan prediksi, dan efisiensi
algoritmik. Al menggeser makna rasionalitas menjadi sekadar
kemampuan mengolah data, bukan kontemplasi nilai atau perenungan
etis. Akibatnya, banyak manusia mulai menginternalisasi nilai-nilai yang
diusung Al: efisiensi, logika praktis, dan netralitas—sehingga akal budi
manusia direduksi menjadi semacam mesin kecil di kepala.

Padahal, akal budi bukanlah sekadar pengolah informasi, melainkan
pemakna kehidupan. Di sinilah pentingnya merehabilitasi peran akal
budi sebagai kekuatan moral dan spiritual, bukan hanya teknikal.

3.2. Perlawanan Moral: Kembali ke Nurani

15
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Dalam menghadapi gelombang otomatisasi dan logika algoritmik,
muncul kebutuhan mendesak akan perlawanan moral. Ini bukan
pemberontakan fisik atau digital, melainkan keteguhan nurani yang
menolak tunduk sepenuhnya kepada sistem yang mengabaikan nilai-
nilai kemanusiaan.

Perlawanan moral ini bersumber dari akal budi yang sadar bahwa:
. Tidak semua yang bisa diotomatisasi harus diotomatisasi.
« Tidak semua efisiensi adalah kemajuan.
« Tidak semua data adalah kebenaran.

Sebagaimana Dietrich Bonhoeffer pernah memperingatkan bahwa “buta
terhadap kejahatan bukanlah ketidaktahuan, tapi dosa,” demikian
pula dalam konteks modern: buta terhadap bahaya algoritma yang
tidak etis adalah kegagalan akal budi moral.

Mereka yang tetap bertahan menggunakan waktu untuk berpikir kritis,
menolak narasi dominan, dan memulihkan makna dalam interaksi
digital—merekalah "kaum remnant” dalam dunia digital ini. Perlawanan
ini tidak heroik dalam wujud revolusi, tapi hadir dalam kebijakan sehari-
hari: memilih yang adil, bersuara untuk yang tertindas, menolak
dehumanisasi.

3.3. Tekanan Konformitas Digital dan Kebutuhan Otonomi Etis

Salah satu bentuk krisis zaman ini adalah konformitas digital. Kita
diminta untuk menyetujui ketentuan penggunaan, mengikuti algoritma,
dan menyesuaikan diri dengan norma-norma yang diciptakan platform.
Kebebasan dalam dunia digital sering kali adalah ilusi yang dirancang
rapi. Bahkan pilihan kita dikurasi sebelumnya oleh logika sistem.

Di tengah tekanan ini, akal budi berfungsi sebagai jangkar otonomi
etis—daya untuk membuat keputusan berdasarkan nilai, bukan hanya
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dorongan popularitas atau algoritma trending. Tanpa akal budi, manusia
berubah menjadi makhluk yang berorientasi klik, bukan berorientasi
makna.

Seperti kata Immanuel Kant: "Sapere aude!"—beranilah berpikir sendiri.
Inilah semboyan yang harus dibawa ke abad digital: keberanian untuk
tidak menjadi sekadar pengguna, tetapi menjadi pemakna, penafsir,
dan pemelihara nilai-nilai luhur dalam ruang digital.

3.4. Menghidupkan Kembali Dimensi Kontemplatif

Di tengah derasnya arus notifikasi, informasi instan, dan kebutuhan
untuk selalu online, dimensi kontemplatif dari akal budi manusia makin
terpinggirkan. Tradisi spiritual, baik Kristen, Islam, maupun Buddhis,
semuanya menekankan pentingnya keheningan, perenungan, dan
jeda.

Justru di sinilah perlawanan sejati terhadap hegemoni algoritma bisa
dimulai: dengan berhenti sejenak untuk merenung, tidak buru-buru
mengikuti apa yang viral, melainkan menghidupkan ruang sunyi batin
untuk mendengar suara hati dan kehendak llahi.

Sebagaimana dikatakan Thomas Merton, seorang mistikus kontemporer:

"Dalam dunia yang penuh suara, hanya keheningan yang
menyelamatkan kita."

Pernyataan ini sangat relevan di zaman digital: kita tidak akan mampu
menghadapi banjir informasi tanpa kedalaman makna yang lahir
dari akal budi yang sunyi dan bijak.

3.5. Akal Budi sebagai Penuntun Spiritual Teknologi

Pada akhirnya, akal budi harus dikembalikan pada perannya sebagai
penuntun spiritual teknologi. Bukan untuk menolak kemajuan, tetapi
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untuk membimbingnya agar selaras dengan nilai-nilai manusiawi
dan ilahi.

Dalam kerangka teologi transendensi, akal budi bukan saja alat berpikir,
tetapi juga saluran wahyu, tempat di mana kebenaran dan keindahan
bisa ditangkap, ditafsirkan, dan diwujudkan dalam tindakan.

Dengan demikian, pengembangan teknologi bukan hanya tugas para
insinyur dan programmer, tetapi juga tugas filsuf, teolog, dan
pendidik—yakni mereka yang mampu menafsirkan nilai, membentuk
etika, dan menjaga nyala kemanusiaan dalam arus kemajuan.

Penutup Bab: Menjadi Makhluk Rasional dan Bermoral

Bab ini menegaskan bahwa akal budi adalah benteng terakhir dari
kemanusiaan di tengah dunia algoritmik. Tanpa akal budi yang
bijaksana dan bermoral, teknologi akan menjadi tiran tanpa wajah, yang
menggantikan bukan hanya pekerjaan manusia, tetapi juga jiwa dan
integritasnya.

Dengan merevitalisasi akal budi—sebagai kekuatan penalaran,
kontemplasi, dan moralitas—manusia dapat membangun masa depan
teknologi yang bertanggung jawab, adil, dan penuh makna. Dan di
atas segalanya, dapat menjaga relasinya dengan yang Transenden,
agar ia tidak kehilangan arah di tengah rimba data dan mesin.
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Berikut adalah pengembangan Bab IV dari buku “Teknologi dan
Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi”, yang berjudul:

I Bab IV: Menuju Teologi Ko-Kreatif - Manusia
sebagai Mitra Allah dalam Era Teknologi

4.1. Manusia sebagai Co-Creator: Sebuah Visi Teologis

Sejak Kitab Kejadian, manusia dikenali sebagai makhluk yang diciptakan
dalam imago Dei—gambar dan rupa Allah. Namun bukan sekadar
refleksi pasif, manusia juga dipanggil untuk berperan aktif dalam
ciptaan, merawat dan mengembangkan dunia. Dalam terang ini, muncul
konsep teologis yang semakin mendapat tempat dalam era teknologi:
teologi ko-kreatif.

Dalam kerangka ini, manusia tidak hanya diciptakan untuk menerima,
tetapi juga untuk mencipta bersama. Manusia adalah mitra Allah,
bukan pesaing-Nya, dan teknologi bukan “menara Babel baru,”
melainkan sarana ko-kreasi jika digunakan dengan bijaksana dan
berlandaskan iman.

Pertanyaannya adalah: Bagaimana mencipta teknologi yang tidak
hanya efisien, tetapi juga etis dan bermartabat? Dan lebih jauh lagi:
Dapatkah manusia mencipta dalam kasih dan kebenaran
sebagaimana Allah mencipta dunia dengan kehendak yang baik dan
sempurna?

4.2. Ciptaan dan Tanggung Jawab Moral: Dari Kode ke Keadilan
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Teknologi, seperti halnya api atau bahasa, bersifat netral dalam dirinya.
Tetapi ketika berada di tangan manusia yang bermoral, teknologi
menjadi alat untuk membebaskan atau menindas.

Dalam banyak konteks global, Al telah digunakan untuk:
« Mengoptimalkan produksi pangan (menolong kelaparan)
« Mendeteksi penyakit (menyelamatkan nyawa)

. Tetapi juga: Mengembangkan sistem pengawasan massal
(mengekang kebebasan)

« Mengembangkan senjata otonom (menyuburkan peperangan
tanpa nurani)

Di sinilah prinsip ko-kreativitas memanggil kita untuk tidak hanya
mencipta karena bisa, tetapi juga karena itu baik. Seperti kata teolog
Reinhold Niebuhr,

"Kemampuan kita untuk bertindak jauh melampaui kebijaksanaan kita
untuk mengarahkannya."

Maka, tugas iman adalah menyelaraskan kemampuan teknis dengan
kehendak etis. Ko-kreasi tidak cukup hanya dengan mencipta sesuatu
yang baru, tetapi dengan mencipta secara bertanggung jawab, dalam
relasi dengan Allah, sesama, dan alam semesta.

4.3. Spiritualitas Teknologi: Mencari Tuhan di Tengah Mesin

Apakah mungkin menghadirkan dimensi spiritual dalam penciptaan
teknologi?

Jawabannya: bukan hanya mungkin, tetapi perlu. Karena teknologi kini
menjadi ruang spiritual baru—ruang di mana manusia mencari, bertanya,
mengekspresikan identitas, dan bahkan berdoa. Maka, ko-kreasi bukan
hanya mencipta benda atau aplikasi, tetapi juga ruang makna, ruang
relasi, dan ruang pelayanan.
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Contoh spiritualitas ko-kreatif meliputi:

. Aplikasi kesehatan mental yang dirancang bukan untuk eksploitasi
data, tetapi untuk empati digital.

« Platform digital pendidikan yang membuka akses bagi yang
terpinggirkan, bukan sekadar monetisasi.

« Sistem teknologi yang mendorong kolaborasi dan solidaritas,
bukan hanya kompetisi dan rating.

Maka, spiritualitas ko-kreatif adalah upaya sadar untuk
menyuntikkan cinta kasih, harapan, dan keadilan ke dalam struktur
digital dunia.

4.4. Teologi Penciptaan Ulang: Dari Kekacauan ke Kosmos Digital

Dalam narasi Alkitab dan kitab suci lainnya, Allah kerap bekerja dalam
kekacauan (chaos) untuk membawa keteraturan dan kehidupan
(kosmos). Hari ini, dunia digital sering kali menghadirkan chaos
informasi, fragmentasi makna, dan ketegangan sosial.

Namun dalam kerangka ko-kreatif, manusia bersama Allah dipanggil
untuk menciptakan ulang dunia digital ini, menjadikannya tempat

yang:
o Lebih etis,
o Lebih inklusif,

e Lebih bermakna.

Inilah bentuk modern dari tindakan penciptaan ulang (re-creation).
Bukan dalam bentuk penciptaan langit dan bumi baru secara fisik, tetapi
dalam penciptaan ekosistem digital yang manusiawi dan penuh
kasih.
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4.5. Ko-Kreasi sebagai Tindakan Iman: Teknologi sebagai Ladang
Spiritualitas

Teologi ko-kreatif mengajak kita melihat teknologi bukan sebagai
ancaman iman, tetapi sebagai ladang tempat iman diwujudkan:

« Membangun sistem informasi yang memihak kebenaran.
« Menciptakan algoritma yang menghormati martabat setiap pribadi.

« Merancang kecerdasan buatan yang bertanggung jawab terhadap
komunitas, lingkungan, dan generasi mendatang.

Dalam kerangka ini, ciptaan digital adalah bagian dari liturgi
kehidupan, tempat manusia menyembah bukan dengan ritual semata,
tetapi dengan tindakan kreatif yang adil dan penuh kasih.

Ko-kreasi adalah liturgia digitalis—pengabdian iman dalam format
teknologi. Bagi yang percaya, mencipta teknologi dengan semangat
cinta adalah doa dalam bentuk lain.

Penutup Bab: Menjadi Mitra llahi di Zaman Al

Bab ini menegaskan bahwa manusia diciptakan bukan untuk menjadi
hamba teknologi, tetapi untuk menjadi mitra Allah dalam
membentuk dunia digital yang mencerminkan Kerajaan-Nya—yakni
dunia yang penuh kasih, kebenaran, dan keadilan.

Ko-kreasi berarti menggunakan akal budi, hati nurani, dan iman untuk
membimbing proses penciptaan digital. Dalam tindakan itulah,
transendensi menemukan tempatnya: di balik layar, dalam kode,
dalam desain sistem, dan dalam relasi yang dibangun melalui
teknologi.

Maka, teknologi dan iman tidak harus berseteru. Justru dalam ko-kreasi
itulah kita menemukan kemungkinan rekonsiliasi antara ciptaan dan
Sang Pencipta di era yang berubah cepat ini.
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Berikut adalah Bab V: Epilog Teologis dari buku “Teknologi dan
Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi” - sebagai
refleksi penutup yang menggabungkan iman, makna, dan harapan dalam
era kecerdasan buatan dan transformasi digital:

I Bab V: Epilog Teologis — Melampaui Mesin,
Menemukan Makna

5.1. Antara Titik Henti dan Titik Awal

Setiap zaman memiliki narasi agungnya. Zaman pertanian menyusun
manusia sebagai penjaga alam, zaman industri memposisikan manusia
sebagai buruh dan penemu, sedangkan zaman digital mengangkat
manusia sebagai pengguna sekaligus pencipta teknologi. Namun dalam
setiap lompatan itu, pertanyaan fundamental tetap sama:

“Siapa aku di tengah ciptaan ini?”

“Apa makna dari segala kemajuan ini?”

Zaman algoritmik bukan akhir dari kemanusiaan, tetapi mungkin adalah
ujian terbesar tentang makna manusia itu sendiri. Ketika mesin mulai
"berpikir,” manusia tidak cukup hanya menjadi lebih cerdas—ia harus
menjadi lebih bijak, lebih sadar akan jati dirinya, dan lebih berserah
pada Sang Transenden.

5.2. Dari Citra Allah ke Citra Digital: Tantangan Antropologi Baru

Teologi Kristen dan banyak tradisi keimanan lainnya mengajarkan bahwa
manusia adalah imago Dei—gambar dan rupa Allah. Namun hari ini,
manusia juga mulai mencipta dalam skala besar: Al, deepfake, digital
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twin, dan berbagai simulasi kehidupan. Kita mencipta “makhluk digital”
yang belajar, memprediksi, bahkan “berinteraksi”.

Pertanyaannya menjadi teologis:

Apakah kita masih mencipta dalam gambar Allah, ataukah kita telah
mencipta gambar kita sendiri untuk disembah dan diandalkan?

Transendensi, dalam makna terdalamnya, mengundang manusia untuk
tidak berhenti pada citra digital, tetapi kembali kepada sumber segala
makna, yakni Allah yang tidak dapat direduksi oleh sistem atau model
apa pun. Maka, semakin kompleks dunia digital, semakin genting
panggilan untuk menemukan kembali spiritualitas sebagai kompas
kehidupan.

5.3. Iman sebagai Navigasi dalam Lautan Informasi

Di era kebisingan data, iman menjadi semacam “kompas
eksistensial”—alat navigasi spiritual yang tidak bekerja berdasarkan
sinyal, tetapi berdasarkan suara hati yang hening. Iman bukan ilusi di
tengah sains, melainkan pijakan untuk membedakan mana yang
benar, mana yang berguna, dan mana yang benar-benar bermakna.

Ketika algoritma hanya menawarkan korelasi statistik, iman
menawarkan pemaknaan naratif.

Ketika Al memberi probabilitas, iman memberi pengharapan.

Dan ketika sistem hanya melihat manusia sebagai “pengguna” atau
“target pasar”, iman memulihkan identitas manusia sebagai pribadi
yang dicintai.
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5.4. Teologi Harapan di Era Disrupsi

Kita hidup di dunia yang rapuh—secara ekologis, politis, dan spiritual.
Teknologi tidak selalu membuat kita lebih kuat. Bahkan sering kali, ia
membuat kita merasa lebih kecil, tergantikan, atau tidak relevan.

Namun di tengah semua itu, teologi menawarkan harapan eskatologis:
bahwa sejarah tidak hanya bergerak menuju singularitas teknologi, tetapi
menuju penggenapan spiritual, di mana keadilan dan kasih akan
memerintah, bukan kecemasan dan dominasi data.

Teologi harapan tidak menolak teknologi. la hanya menolak untuk
percaya bahwa teknologi adalah jawaban terakhir. Harapan menatap
melampaui mesin, melampaui layar, dan menyatakan bahwa ada realitas
yang lebih dalam—Ilebih sejati—yang tidak bisa dikodekan atau
dipatenkan: kasih, pengampunan, dan hidup kekal.

5.5. Manusia Sebagai Jembatan: Dari Dunia ke Transendensi

Pada akhirnya, manusia bukan mesin, dan juga bukan dewa. Manusia
adalah jembatan—antara dunia dan surga, antara logika dan cinta,
antara informasi dan hikmat. Jembatan ini rapuh, tetapi juga kuat. Rapuh
karena mudah tergoda untuk mengagungkan dirinya. Kuat karena ia
dibangun atas relasi dengan Yang llahi.

Menjadi manusia berarti menjadi jembatan antara:
. Teknologi dan tanggung jawab,
« Kemajuan dan belas kasih,
« Fakta dan makna,
« Algoritma dan doa.

Melalui akal budi, iman, dan cinta, manusia bisa menjadi mitra Allah
dalam menyusun dunia digital yang penuh nilai—bukan sebagai
kuasa, tapi sebagai pelayanan.
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Penutup Besar: Teknologi Sebagai Ladang Teologi

Dengan menyelesaikan bab-bab ini, kita menyadari bahwa teologi tidak
bisa lagi dipinggirkan dari diskusi teknologi. Justru di sinilah perannya
paling vital—bukan untuk menjinakkan mesin, tetapi untuk menjaga
agar jiwa manusia tidak mati di tengah ledakan kecerdasan buatan.

Teknologi dan iman tidak harus berlawanan. Dalam terang teologi
transendensi, keduanya bisa bertemu dalam tujuan yang sama:
mengangkat martabat manusia, menyuarakan keadilan, dan
menegaskan bahwa hidup lebih dari sekadar efisiensi.

Ketika iman dan teknologi berjalan bersama, kita tidak hanya
membangun masa depan—tetapi juga menyucikannya. Karena
sejauh apa pun algoritma berkembang, yang menjadikan kita manusia
bukanlah otak kita, melainkan hati dan harapan yang tetap percaya
pada Yang Melampaui Segalanya.
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Berikut penjelasan lanjutan secara naratif dan reflektif dari tema
“Teknologi dan Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal
Budi” — sebagai peneguhan sekaligus penyatuan benang merah
seluruh gagasan besar dalam buku ini.

Teknologi dan Transendensi: Menyatukan Tiga
Pilar Manusia Digital

Dalam dunia yang kian dibentuk oleh kecerdasan buatan, otomasi, dan
sistem algoritmik, identitas manusia berhadapan dengan krisis makna
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Kita telah menciptakan teknologi
yang mampu mengalahkan kita dalam kecepatan, akurasi, dan daya
ingat, namun teknologi belum bisa memahami air mata, mengampuni
kesalahan, atau merindukan keabadian. Maka dari itu, tema ini hadir
sebagai seruan mendalam untuk merefleksikan kembali posisi kita di
tengah arus kemajuan digital.

Tiga kata kunci utama—Iman, Algoritma, dan Akal Budi—bukanlah
tiga kutub yang saling bertentangan, melainkan tiga poros yang dapat
membentuk kehidupan manusia yang utuh dan terarah di era digital
ini.

¢ 1. Iman: Pilar Spiritualitas yang Mengakar dan Melampaui

Iman adalah tindakan transenden manusia yang merespons panggilan
ilahi di tengah dunia yang terbatas. Dalam dunia digital yang penuh
ketidakpastian dan ketergantungan pada sistem non-human, iman
menjadi jangkar eksistensial.

Iman memampukan manusia:
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« Untuk percaya bahwa ada makna yang lebih tinggi daripada
sekadar statistik.

« Untuk tetap setia pada nilai kasih, keadilan, dan belas kasih,
meski sistem tidak selalu adil.

« Untuk memelihara harapan eskatologis, bahwa sejarah bukan
sekadar kemajuan teknologi, tetapi juga perjalanan menuju
pemulihan spiritual.

Iman membebaskan manusia dari kejumudan teknologis, dengan
membuka ruang bagi pengharapan dan keterbukaan terhadap
misteri.

¢ 2. Algoritma: Wujud Kuasa Teknologis yang Harus Ditundukkan

Algoritma adalah simbol dari zaman ini: preskriptif, prediktif, dan
performatif. la mengatur lalu lintas informasi, perilaku konsumsi,
bahkan siklus emosional kita. Tapi algoritma, betapapun canggihnya,
tetaplah produk manusia—ia tidak bermoral, tidak netral, dan tidak
bisa memikul tanggung jawab etis.

Karenanya, kita memerlukan iman dan akal budi untuk:
« Mengendalikan algoritma, bukan dikendalikan olehnya.

« Mencegah algoritma menjadi alat penindasan, polarisasi, atau
manipulasi.

« Mendesain sistem digital yang inklusif dan manusiawi.

Algoritma perlu dibaptis dalam cahaya etika dan spiritualitas, agar ia
menjadi alat untuk membangun peradaban cinta, bukan sistem
eksploitasi.
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¢ 3. Akal Budi: Benteng Moral dan Kekuatan Reflektif Manusia

Akal budi, berbeda dari kecerdasan buatan, adalah kemampuan manusia
untuk:

« Memilah yang benar dan yang baik.
« Merenungkan tujuan, bukan hanya cara.

. Mengambil tanggung jawab dan bertindak demi kebaikan
bersama.

Akal budi menjadi penghubung antara iman dan algoritma. la
membimbing manusia agar tidak kehilangan arah, agar tidak sekadar
menjadi penonton pasif dari kemajuan, tetapi tetap menjadi subjek
yang berpikir dan bertanggung jawab.

Dalam dunia digital, akal budi perlu:
« Diperkuat dengan pendidikan etis dan teologis,
« Diperbaharui dengan kontemplasi dan dialog lintas iman,

« Dihidupkan melalui perlawanan moral terhadap hegemoni kuasa
teknologis yang menindas.

Menjembatani yang Duniawi dan yang llahi

Melalui refleksi ini, kita menemukan bahwa iman memberi makna,
algoritma memberi alat, dan akal budi memberi arah.

Jika salah satu dari ketiganya hilang:
« Tanpa iman, teknologi menjadi dingin dan kejam.
« Tanpa akal budi, teknologi menjadi buta dan tak terkendali.

. Tanpa algoritma, manusia kehilangan sarana efektif untuk menata
dunia modern.
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Namun ketika ketiganya berjalan beriringan, kita tidak hanya
menciptakan kemajuan, tetapi juga peradaban yang bermakna dan
penuh kasih. Dalam terang transendensi, kita membangun bukan hanya
masa depan digital, tapi masa depan spiritual yang lebih inklusif dan
adil.

Penutup Reflektif: Iman di Era Al

Apakah iman masih relevan di tengah dominasi data dan logika mesin?
Jawabannya: justru imanlah yang paling dibutuhkan hari ini.

Karena:

« Iman menumbuhkan kerendahan hati di tengah kesombongan
teknologi.

« Iman meneguhkan nilai martabat di tengah tekanan
produktivitas.

« Iman mengundang manusia untuk melihat hidup sebagai
anugerah, bukan sekadar proyek algoritmik.

Dan akhirnya, dalam bahasa mistikus digital masa depan, kita mungkin
akan berkata:

“Tuhan bukan ditemukan dalam kode, tetapi dalam kasih yang
mengilhami kita untuk menciptakan, memelihara, dan mengasihi —
bahkan ketika mesin tidak mampu.”
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Infografik tematik:
“3 Pilar: Iman - Algoritma - Akal Bud

°n
1

Teknologi dan Transendensi
IMAN — ALGORITMA - AKAL BUDI

®

IMAN ALGORITMA AKAL BUDI

PIWARIS WUJUD KUASA BENTENG
SPIRITUALITAS TEKNOLOGIS MORAL
Manusia sebagai Sistem preskriptif, Kemampuan untuk

makhluk transenden, prediktif, merenung,
relasional, dan performatif yang  memilah yang baik,
penuh pengharapan membutuhkkan dan berlaku

perumusan etis  bertanggung jawab

Menjembatani yang Duniawi
dan yang llahi

G
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Berikut adalah Lembar Refleksi dan Diskusi untuk buku “Teknologi
dan Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi”. Lembar
ini dirancang untuk digunakan dalam ruang kelas, kelompok studi,
seminar rohani, atau lokakarya reflektif bagi mahasiswa, pemimpin
muda, maupun komunitas iman yang tertarik pada isu teknologi dan
spiritualitas.

Lembar Refleksi dan Diskusi
© Tujuan:

« Membantu peserta merefleksikan secara pribadi makna iman, akal
budi, dan teknologi dalam hidup mereka.

« Mendorong diskusi kritis dan spiritual tentang bagaimana
menyikapi kemajuan teknologi secara bertanggung jawab dan
bermakna.

« Menumbuhkan sensitivitas moral dan spiritual dalam dunia digital
yang kompleks.

$ Bagian I: Refleksi Pribadi
“ 1. Renungan Awal

Apa perasaan Anda ketika mendengar bahwa Al bisa menggantikan
pekerjaan manusia, menulis puisi, atau membuat keputusan medis?
/. Tuliskan respons emosional dan pemikiran Anda di bawah ini:
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s « 2. Iman dalam Dunia Algoritma

Dalam kehidupan sehari-hari, di mana dan kapan Anda merasa iman
Anda bersinggungan (atau berbenturan) dengan teknologi?

. B Contoh: saat berdoa menggunakan aplikasi digital, saat
menerima saran dari sistem Al, dll.
/. Tuliskan contoh konkret dari pengalaman Anda:

3. Akal Budi sebagai Kompas Moral

Apakah Anda merasa bahwa Anda masih berpikir secara mandiri dalam
dunia yang dipenuhi dengan saran otomatis, notifikasi, dan sistem
rekomendasi?

Apakah Anda pernah menyesal karena mengikuti “apa yang trending”
tanpa pertimbangan pribadi?

/. Ceritakan satu pengalaman nyata:

Bagian II: Diskusi Kelompok
28 Topik 1: Manusia vs Mesin — Apakah Kita Tergantikan?

« Apakah menurut Anda, Al akan benar-benar bisa meniru atau
menggantikan empati, kasih, dan iman?

« Apayang membedakan manusia dari Al secara mendalam?
¢ Diskusikan:

» "Apakah kita sedang menciptakan alat bantu atau sedang membentuk
Tuhan baru dalam bentuk algoritma?"
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28 Topik 2: Algoritma dan Keadilan

« Diskusikan kasus-kasus di mana algoritma menyebabkan
ketidakadilan (misalnya bias rasial dalam Al, sistem prediksi
kriminal, atau kredit digital).

« Apa peran iman dan komunitas etis dalam menghadapi hal ini?
¢ Diskusikan:

» “Siapa yang seharusnya bertanggung jawab atas keputusan
algoritma?”

28 Topik 3: Spiritualitas Digital
« Apakah mungkin untuk hidup spiritual di era digital?

« Apakah teknologi bisa menjadi sarana mendekatkan diri kepada
Tuhan, atau justru menjauhkan?

# Diskusikan:

» “Bagaimana menciptakan ruang hening dan reflektif dalam budaya
yang selalu online?”

Bagian lll: Tindakan dan Komitmen

2 1. Pilihan Bijak
Tuliskan satu keputusan praktis yang akan Anda ambil untuk
menggunakan teknologi secara lebih etis dan spiritual.

/. Contoh: membatasi waktu layar, tidak menyebarkan informasi yang
belum diverifikasi, menciptakan ruang sunyi, dsb.
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<" 2. Ko-Kreasi Digital
Jika Anda seorang pendidik, kreator konten, atau pemimpin komunitas—
bagaimana Anda bisa menggunakan teknologi untuk

memberdayakan sesama dan menanamkan nilai iman serta akal
budi?

/. Tuliskan ide proyek atau aksi nyata yang bisa Anda mulai minggu ini:

Penutup Reflektif

“Semakin canggih mesin diciptakan, semakin dalam manusia harus
menggali jati dirinya.
Iman tidak tertinggal di belakang mesin, tapi justru melampauinya.”

— Refleksi dari buku ini
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Berikut adalah Glosarium untuk buku “Teknologi dan Transendensi:
Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi”. Glosarium ini memuat istilah-
istilah penting dalam bidang teologi, filsafat, dan teknologi digital yang
relevan dengan tema buku:

[ GLOSARIUM ISTILAH KUNCI

@A

Akal Budi

Kemampuan intelektual manusia untuk merenung, menimbang secara
etis, dan bertindak berdasarkan pertimbangan moral serta
kebijaksanaan, bukan sekadar insting atau emosi. Dalam teologi, akal
budi merupakan bagian dari imago Dei.

Algoritma

Rangkaian langkah logis yang digunakan oleh komputer untuk
menyelesaikan masalah atau mengambil keputusan. Algoritma adalah
dasar dari semua sistem Al, dan seringkali bekerja tanpa
mempertimbangkan dimensi etis.

Al (Artificial Intelligence)

Kecerdasan buatan. Kemampuan sistem komputer untuk melakukan
tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia seperti
pengenalan pola, pengambilan keputusan, dan pemrosesan bahasa.

®c

Co-Creation (Ko-Kreasi)
Konsep bahwa manusia adalah mitra Allah dalam proses penciptaan dan
pengelolaan dunia. Dalam konteks teknologi, berarti bahwa manusia
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bertanggung jawab menciptakan sistem yang mencerminkan nilai-nilai
moral dan spiritual.

@D

Disrupsi Digital
Perubahan besar dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya akibat
hadirnya teknologi digital yang menggantikan sistem konvensional.

Empati Digital

Upaya untuk membangun sistem digital (seperti chatbot atau aplikasi)
yang mampu menunjukkan respons yang manusiawi, walau belum bisa
mengalami emosi seperti manusia.

Etika Algoritma

Cabang etika yang berfokus pada tanggung jawab moral dalam
mendesain, menerapkan, dan mengevaluasi sistem algoritmik agar adil,
tidak diskriminatif, dan memanusiakan.

OrF

Faith-Tech Integration
Integrasi antara kepercayaan iman dan perkembangan teknologi secara
bertanggung jawab dan reflektif.

Imago Dei
Konsep teologis bahwa manusia diciptakan dalam gambar dan rupa
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Allah. Mengimplikasikan bahwa manusia memiliki kehendak bebas,
rasionalitas, dan kapasitas moral.

Iman

Kepercayaan transenden kepada Allah atau realitas ilahi yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan oleh akal atau bukti empiris. Dalam konteks
digital, iman menjadi filter moral dan sumber pengharapan.

@K

Kecerdasan Buatan Generatif (Generative Al)

Jenis Al yang dapat menciptakan konten baru (teks, gambar, suara, dll.)
berdasarkan pembelajaran dari data. Contoh: ChatGPT, DALL-E,
Midjourney.

Krisis Kemanusiaan Digital
Fenomena menurunnya nilai-nilai kemanusiaan (empati, makna, relasi)
akibat terlalu dominannya sistem digital dalam kehidupan.

om

Makna Transendental

Makna yang melebihi dimensi material atau pragmatis kehidupan, sering
kali berkaitan dengan nilai spiritual, tujuan hidup, dan relasi dengan Yang
llahi.

®R

Rasionalitas Instrumental

Konsep yang menjelaskan bagaimana rasionalitas manusia digunakan
hanya sebagai alat untuk mencapai efisiensi, bukan untuk
mempertimbangkan nilai atau moralitas (Habermas).
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®s

Singularitas Teknologi

Prediksi bahwa suatu saat Al akan melampaui kecerdasan manusia dan
mengubah peradaban secara radikal—baik sebagai ancaman maupun
harapan.

Spiritualitas Digital

Upaya menghadirkan kehidupan rohani dalam dunia digital melalui doa
daring, refleksi berbasis aplikasi, meditasi digital, dan pengalaman iman
di ruang virtual.

oT

Teologi Ko-Kreatif

Cabang refleksi teologis yang melihat manusia sebagai mitra Allah dalam
proses penciptaan, termasuk dalam penciptaan teknologi dan sistem
digital.

Transendensi

Dimensi yang melampaui realitas fisik dan rasional, menunjuk pada
pengalaman akan Yang llahi, misteri, dan nilai tertinggi yang tidak dapat
direduksi ke dalam sistem teknis.

ov

Voice of Conscience (Suara Hati)

Kesadaran batin yang memandu seseorang untuk membedakan benar
dan salah. Dalam konteks algoritma, suara hati diperlukan sebagai
penyeimbang keputusan teknis yang tidak bermoral.
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Berikut adalah Daftar Pustaka untuk buku “Teknologi dan
Transendensi: Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi” yang
mencakup referensi lintas disiplin: teologi, filsafat, etika teknologi, serta
literatur seputar Al dan krisis kemanusiaan. Sumber-sumber ini dipilih
dari literatur akademik dan populer yang relevan sebagai rujukan ilmiah
maupun inspiratif.

Lh DAFTAR PUSTAKA

¢ A. Teologi dan Spiritualitas

1.

Augustine, St. (2006). Confessions. Trans. Henry Chadwick. Oxford
University Press.

Aquinas, Thomas. (1947). Summa Theologica. Benziger Bros.
Bonhoeffer, Dietrich. (2005). Ethics. SCM Press.

Moltmann, Jirgen. (1993). God in Creation: An Ecological Doctrine
of Creation. Fortress Press.

Volf, Miroslav. (2011). A Public Faith: How Followers of Christ Should
Serve the Common Good. Brazos Press.

Rahner, Karl. (1978). Foundations of Christian Faith. Crossroad
Publishing.

Heschel, Abraham J. (1955). God in Search of Man: A Philosophy of
Judaism. Farrar, Straus and Giroux.

¢ B. Filsafat dan Akal Budi

8.

Kant, Immanuel. (1784). What is Enlightenment?
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9. Habermas, Jirgen. (1987). The Theory of Communicative Action.
Beacon Press.

10. Charles Taylor. (1989). Sources of the Self: The Making of the
Modern Identity. Harvard University Press.

11. Heidegger, Martin. (1977). The Question Concerning
Technology. Garland Publishing.

12. Nussbaum, Martha C. (2010). Not for Profit: Why Democracy
Needs the Humanities. Princeton University Press.

¢ C. Etika dan Teologi Teknologi

13. Ellul, Jacques. (1964). The Technological Society. Vintage
Books.

14. Verbeek, Peter-Paul. (2011). Moralizing Technology:
Understanding and Designing the Morality of Things. University of
Chicago Press.

15. Shannon Vallor. (2016). Technology and the Virtues: A
Philosophical Guide to a Future Worth Wanting. Oxford University
Press.

16. Paul, Gregory S. & Cox, Earl. (1996). Beyond Humanity:
CyberEvolution and Future Minds. Charles River Media.

17. Noble, David F. (1999). The Religion of Technology: The
Divinity of Man and the Spirit of Invention. Knopf.

¢ D. Kecerdasan Buatan dan Algoritma

18. Russell, Stuart & Norvig, Peter. (2021). Artificial Intelligence: A
Modern Approach (4th ed.). Pearson.

41



Rudy C Tarumingkeng: Teknologi dan Transendensi -
Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi

19. Tegmark, Max. (2017). Life 3.0: Being Human in the Age of
Artificial Intelligence. Knopf.

20. Bostrom, Nick. (2014). Superintelligence: Paths, Dangers,
Strategies. Oxford University Press.

21. Crawford, Kate. (2021). Atlas of Al: Power, Politics, and the
Planetary Costs of Artificial Intelligence. Yale University Press.

22. Zuboff, Shoshana. (2019). The Age of Surveillance Capitalism.
PublicAffairs.

¢ E. Literatur Populer dan Interdisipliner

23. Harari, Yuval Noah. (2018). 27 Lessons for the 21st Century.
Spiegel & Grau.

24. McLuhan, Marshall. (1964). Understanding Media: The
Extensions of Man. MIT Press.

25. Lanier, Jaron. (2010). You Are Not a Gadget: A Manifesto.
Vintage.

26. O’'Neil, Cathy. (2016). Weapons of Math Destruction. Crown

Publishing Group.

27. Floridi, Luciano. (2014). The Fourth Revolution: How the
Infosphere is Reshaping Human Reality. Oxford University Press.

¢ F. Sumber Kontekstual Indonesia dan Regional

28. Simatupang, Stephen Tong. (2020). Etika Teknologi dalam
Pandangan Iman Kristen. Jakarta: BPK Gunung Mulia.

29. Ananta, Aris et al. (2021). Digital Transformation and
Economic Inclusion in Indonesia. LIPI Press.
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30. Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). (2020). Etika dan
Kemanusiaan dalam Era Al. Jakarta.

Berikut adalah X referensi tambahan untuk bibliografi studi lanjutan
yang berfokus pada teologi digital, filsafat teknologi, dan etika serta
spiritualitas Al. Sumber-sumber ini cocok untuk pengembangan
akademik, materi pengajaran, maupun penelitian lanjut di tingkat
universitas atau pascasarjana.

I A. TEOLOGI DIGITAL & SPIRITUALITAS TEKNOLOGI

1. Campbell, Heidi A. (2010). When Religion Meets New Media.
Routledge.
» Kajian lintas agama tentang bagaimana komunitas keagamaan
merespons media digital secara teologis dan sosial.

2. Anderson, LeRon Shults & Knut Alfsvag (Eds.) (2021). Theo-
Tech: Theology in a Digital World. Fortress Academic.
» Menyajikan pendekatan teologi kontemporer terhadap realitas
digital, Al, dan transhumanisme.

3. Koskela, Douglas M. (2015). Calling and Clarity: Discovering What
God Wants for Your Life in a Digital Age. Eerdmans.
» Refleksi panggilan iman dalam dunia media sosial dan Al, untuk
generasi muda Kristen.

4. Cobb, Jennifer R. (1998). Cybergrace: The Search for God in the
Digital World. Crown Publishing.
» Eksplorasi spiritualitas dalam ruang maya dan kemungkinan
interaksi antara jiwa dan jaringan digital.
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Paul, lan (2022). Digital Theology: Exploring Theology and
Technology in Dialogue. Grove Books.

» Pengantar pendek namun tajam dalam mendialogkan teknologi
dengan iman Kristiani.

& B. FILSAFAT TEKNOLOGI DAN POST-HUMANISME

6.

10.

Capurro, Rafael & J. Holgate (Eds.) (2011). Angels of the Internet:
A Philosophical Inquiry into the Digital Realm. Springer.

» Refleksi filosofis tentang makna eksistensial manusia dalam
jaringan digital.

Vattimo, Gianni. (2006). The Responsibility of the Philosopher.
Columbia University Press.

» Menyentuh bagaimana filsafat bertanggung jawab terhadap
perkembangan realitas pascamodern dan digital.

Herzfeld, Noreen. (2009). Technology and Religion: Remaining
Human in a Co-created World. Templeton Press.

» Menyatukan perspektif teologi dan ilmu komputer dengan
refleksi mendalam tentang peran manusia dalam dunia teknologis.

Floridi, Luciano. (2015). The Onlife Manifesto: Being Human in a
Hyperconnected Era. Springer.

» Dokumen penting tentang konsekuensi etis dan ontologis dari
kehidupan digital yang mendalam.

Gunkel, David J. (2012). The Machine Question: Critical
Perspectives on Al, Robots, and Ethics. MIT Press.
» Menggugat apakah mesin layak mendapatkan hak moral, dan
bagaimana etika menghadapi entitas non-manusia.
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B C. KECERDASAN BUATAN & TEKNOLOGI DARI PERSPEKTIF
TEOLOGIS / MORAL

11. Coeckelbergh, Mark. (2020). A/ Ethics. MIT Press.
» Menyediakan kerangka etis untuk memahami pengaruh Al
terhadap otonomi, martabat, dan tanggung jawab manusia.

12. Peters, Ted. (2018). Al and IA: Utopia or Extinction? Theology
and Science, 16(3), 315-330.
» Dialog kritis antara teologi Kristen dengan teknologi kecerdasan
buatan dan intelligence amplification.

13. Franken, Lenny E. (2019). Theologies of Technology: A
Contemporary Overview. Studies in Religion.
» Menyediakan ringkasan historis dan kontemporer tentang
pendekatan teologis terhadap teknologi.

14. Geraci, Robert M. (2012). Apocalyptic Al: Visions of Heaven
(n Robotics, Artificial Intelligence, and Virtual Reality. Oxford
University Press.

» Menyoroti narasi-narasi keagamaan dalam promosi Al dan visi
transhumanistik modern.

15. West, John G. (2007). The Magician's Twin: C. S. Lewis on
Science, Scientism, and Society. Discovery Institute Press.
» Relevansi pemikiran C.S. Lewis terhadap kemajuan teknologi
dan bahaya "iman buta" terhadap sains.

ni D. Sumber Kontekstual Asia / Indonesia

16. Simarmata, S., & Rachmadi, S. (2023). Digital Ethics and
Theology in Southeast Asia. STT Jakarta Press.
» Kumpulan tulisan tentang etika digital dan respon teologis dari
konteks Asia Tenggara.
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17. Pusat Etika dan Teologi Digital Indonesia (PETDI) (2022).

Al dan Martabat Manusia: Risalah Konferensi Nasional Teologi
Digital.

» Laporan konferensi yang relevan dengan diskursus lokal tentang
teologi digital dan teknologi manusiawi.

18. Yasraf Amir Piliang (2010). Hipersemiotika: Tafsir Cultural
Studies atas Matinya Makna. Jalasutra.

» Analisis kultural dan filosofis terhadap teknologi, simulasi, dan
hilangnya makna dalam era pascamodern.
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Berikut adalah rancangan awal untuk kuliah bertema “Faith and Al
Ethics”"—sebuah mata kuliah interdisipliner yang menyatukan refleksi
iman, etika, dan perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al):

I Silabus Kuliah: Faith and Al Ethics

© Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini mengkaji secara kritis hubungan antara iman (faith),
moralitas, dan perkembangan kecerdasan buatan (Al). Mahasiswa akan
diajak memahami kompleksitas etika algoritma, transhumanisme, dan
disrupsi digital dari perspektif spiritual dan teologis. Tujuannya adalah
membekali peserta dengan kemampuan reflektif, analitis, dan responsif
terhadap tantangan etika yang muncul dalam era teknologi tinggi.

© Capaian Pembelajaran
Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan keterkaitan antara iman, akal budi, dan teknologi
modern.

2. Menganalisis isu-isu etika dalam pengembangan dan penerapan
Al.

3. Mengkritisi pendekatan transhumanistik melalui lensa teologis.

4. Merancang pendekatan etis-spiritual terhadap masalah teknologi
kontemporer.
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Topik Perkuliahan (14 Pertemuan)
Minggu Topik Utama

Pengantar: Teknologi, Iman,
dan Moralitas

2 Apa itu AI?

3 Filsafat Teknologi

4 Teologi Penciptaan dan Ko-
Kreasi

5 Etika Algoritma

6 Al dan Martabat Manusia
Spiritualitas dan

7 Transendensi dalam Era
Digital

8 Al dalam Pelayanan dan
Pendidikan Agama

9 Transhumanisme dan Post-

Human Theology

ra Iman, Algoritma, dan Akal Budi

Subtopik

Sejarah relasi iman dan
teknologi; tantangan Al

Pemahaman dasar tentang
machine learning, neural
networks, NLP

Heidegger, Ellul, Floridi: makna,
kekuasaan, dan bahaya
teknologi

Imago Dei, manusia sebagai co-
creator, spiritualitas digital

Bias, diskriminasi digital,
keadilan dan tanggung jawab
moral

Hak, privasi, otonomi;
pendekatan Kristen dan lintas
agama

Doa digital, liturgi daring,
kecemasan eksistensial

Chatbot pastoral, aplikasi iman,
tantangan etika

Singularity, perluasan kesadaran,
narasi eskatologis
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Minggu Topik Utama Subtopik
10 Kasus Etika: Al di Medis, Simulasi kasus dan studi kasus
Militer, dan Pemerintahan global
11 Kecerdasan Buatan vs Iman vs data, intuisi vs logika,
Kebijaksanaan Spiritual kontemplasi vs kalkulasi
Apokaliptisi teknologji,
Teologi Harapan di Dunia PO a_lp sisme texnoiog _
12 .. pemulihan, dan makna akhir
Otomatisasi
zaman
13 Etika Profetik dan Peran Advokasi, tanggung jawab
Komunitas Iman kolektif, suara kenabian digital
14 Proyek Presentasi Analisis kasus + refleksi iman
Mahasiswa pribadi di dunia algoritmik

[y Bacaan Utama

Ted Peters (2018). Al and IA: Utopia or Extinction?

Heidi Campbell (2010). When Religion Meets New Media
Jacques Ellul (1964). The Technological Society

Luciano Floridi (2015). The Onlife Manifesto

Noreen Herzfeld (2009). Technology and Religion

Max Tegmark (2017). Life 3.0

David Gunkel (2012). The Machine Question

49



Rudy C Tarumingkeng: Teknologi dan Transendensi -
Antara Iman, Algoritma, dan Akal Budi

Tugas dan Evaluasi

Komponen Bobot
Refleksi Pribadi Mingguan 20%
Ujian Tengah Semester (Ujian Esai) 25%
Presentasi Kasus Etika 20%

Proyek Akhir (Analisis Teologis atas Sistem Al nyata) 25%

Partisipasi Diskusi 10%

= Contoh Tugas

Tugas Refleksi:

Tulislah esai pendek (500-700 kata) tentang pengalaman Anda
menggunakan teknologi yang menurut Anda mengganggu/mendorong
hubungan spiritual Anda dengan Tuhan. Apakah Al dapat "berdoa"?

Studi Kasus Presentasi:

Analisis sistem Al (misalnya: sistem rekrutmen otomatis, chatbot
kesehatan mental, atau Al seni) dengan lensa iman dan etika. Ajukan
pertanyaan: Apakah teknologi ini memperkuat atau mengikis nilai
manusia?

Format Kuliah
. Blended: Tatap muka + modul online.
« Ruang diskusi terbuka dan debat etis berbasis kasus.

« Integrasi bahan bacaan klasik & kontemporer, termasuk Al
generatif.
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< Catatan Teknis

Kopilot Artikel ini: Tanggal akses 12 Juni 2025, Prompting oleh Rudy C
Tarumingkeng pada akun penulis. https://chatgpt.com/c/684ad48b-
c1a8-8013-9d21-3c77ca13b47e

51


https://rudyct.com/cv.pdf
https://rudyct.com/cv.pdf

